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ABSTRAK 

 

Andrio Saputra, 2021. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman 

Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan V Koto 

Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman 

Sumatera Barat. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian lahan dan 

pola persebaran kebun petani kakao di Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan adalah metode overlay (peta 

lereng, peta jenis tanah dan peta penggunaan lahan), analisis matching dengan 

parameter kesesuaian lahan dan analisis Nearest Neighbour Analisis 

menggunakan software ArcGis 10.3. Hasil dalam penelitian ini adalah, (1). 

Daerah penelitian terdapat tiga kategori kesesuaian lahan yaitu cukup sesuai 

dengan luas 303,99 Ha, sesuai marginal dengan luas 4.483,79 Ha dan kelas 

tidak sesuai dengan luas 2601,64 Ha. (2). Kesesuaian lahan untuk tanaman 

kakao di Kecamatan V Koto Kampung Dalam dengan sebaran di masing-

masing Nagari adalah kelas cukup sesuai berada di Nagari Sikucua dengan luas 

303,99 Ha. Kelas sesuai marjinal berada di Nagari Sikucua dengan luas 

4326,33 Ha dan di Nagari Campago dengan luas 158,19 Ha. Sedangkan 

kesesuaian lahan kelas tidak sesuai di Nagari Sikucua dengan luas 491,31 Ha 

dan di Nagari Campago dengan luas 2.109,59 Ha. (3). Pola sebaran kebun 

pertanian kakao di Kecamatan V Koto Kampung Dalam termasuk dalam pola 

mengelompok (clustered), dengan Nearest Neighbor Ratio 0,769832 dengan 

jarak rata-rata (Expected Mean Distance) 476,4294 meter dan z-skor -

3,113592. 

 

 

Kata Kunci : Kakao, Kesesuaian Lahan, Matching, Overlay, Nearest  

Neighbour Analisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan berbagai tanaman tidak terlepas dari usaha mencari 

lahan baru yang dapat dibuka untuk perluasan areal pertanian. Pembukaan areal 

baru perlu diteliti sumberdaya lahannya dengan tujuan untuk menentukan 

kesesuaian lahan untuk penggunaan lahan tertentu, agar lahan yang 

dipergunakan tersebut dapat produktif secara berkelanjutan. Seiring dengan 

terus bertambahnya jumlah penduduk diberbagai wilayah Indonesia, 

permintaan pasar untuk tanaman kakao (Theobroma cacao L.), juga akan terus 

mengalami peningkatan. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi kakao 

adalah dengan memperluas lahan penanaman pada suatu daerah. Hal ini masih 

mungkin dilakukan karena terdapat banyak lahan yang dimanfaatkan untuk 

budidaya kakao di suatu daerah di wilayah Indonesia. 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang peranannya cukup penting bagi petani yang berada di 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam. Peranan tanaman kakao tersebut secara 

khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan daerah, 

sebagai proses pengembangan wilayah dan pengembangan ekonomi masyarkat. 

Pertumbuhan komoditas Kakao harus sesuai dengan kondisi lahan, topografi 

dan iklim. Dimana kondisi tersebut merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan komoditas Kakao di daerah 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman 
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Haikal ali (2016) dalam jurnalnya mengatakan bahwa tanaman kakao 

adalah tanaman yang berasal dari daerah tropis Amerika Selatan. Tanaman 

kakao menghendaki lahan dengan keadaan tanah dan iklim tertentu, yaitu curah 

hujan cukup dan terdistribusi merata sepanjang tahun (curah hujan rata-rata 

antara 1500 -2500 mm/tahun), dengan bulan kering kurang dari 3 bulan/tahun, 

suhu rata-rata antara 15 C – 30 C, angin yang bertiup kencang.  Terkait dengan 

faktor iklim dan tanah menjadi kendala bagi pertumbuhan dan produksi 

tanaman kakao. Lingkungan alami tanaman kakao adalah hutan tropis, curah 

hujan, temperatur, dan sinar matahari menjadi bagian dari faktor iklim yang 

menentukan. Demikian juga faktor fisik dan kimia tanah yang erat kaitannya 

dengan daya  tembus (penetrasi) dan kemampuan akar menyerap hara, 

menentukan kesesuaian bagi tanaman kakao. 

Tabel 1.1 Luas Produksi Tanaman Kakao di Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman 

Tahun Lahan Produktif (Ha) Produksi (Ton) Persentase (%) 

2016 2.842 2.766,83 97,35 

2017 2.558 2.490,34 97,35 

2018 129 117,63 91,18 

2019 129 94,57 73,31 

Sumber data : BPS Kab. Padang Pariaman 

Pada data Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman dari tahun 

2016-2019 menunjukkan penggunaan lahan produktif tanaman kakao dari tahun 

ke tahun mengalami pengurangan seperti tahun 2016 lahan produkti tanaman 

kakao adalah seluas 2.842 Ha dan berkurang hingga tahun 2019 menjadi 129 

Ha. Pengurangan penggunaan lahan produktif untuk tanaman kakao tersebut 
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juga bedampak pada hasil produksi tanaman kakao di tahun 2016 hingga 2019. 

Dapat dilihat pada tabel 1.1 mengenai luas produksi tanaman kakao di 

Kecamatan V Koto Kampung dalam dari tahun 2016-2019 bahwa jumlah 

produksi dari tahun ke tahun mengalami penurunan hasil produksi tanaman 

kakao seiring penggunaan lahan nya juga berkurang. Akan tetapi persentase dari 

hasil produksi tersebut memiliki nilai tinggi yakni diatas 50 % rata-rata hasil 

produksi bila dibandingkan dari jumlah produksi dengan total penggunaan 

lahan kakao yang produktif. Penurunan hasil produksi tanaman kakao di setiap 

tahunnya juga mengakibatkan perbandingan terhadap produksi tanaman Kakao 

dengan kecamatan lainnya yang berada di Kabupaten Padang Pariaman. 

Pengaruh iklim dan komponen fisik dan kimia tanah sangat menentukan 

dalam menilai berkembangnya tanaman kakao yang memadai. Lebih lanjut 

terdapat faktor lain yang cukup menentukan, seperti diungkapkan oleh 

Soenaryo dan Winarno (1989), bahwa persiapan lahan merupakan faktor 

penting dalam budidaya kakao. Tanaman kakao muda perlu mendapatkan 

perlindungan dari sinar matahari yang berlebihan dan angin. Tanaman kakao 

muda yang kurang mendapat perlindungan terhadap sinar matahari dan angin 

akan mengalami hambatan pertumbuhan, bahkan akan mengalami kematian. 

Oleh karena itu, tanpa persiapan lahan (naungan sementara) yang baik 

penanaman kakao akan mengalami kegagalan. 

Secara umum, upaya-upaya tersebut lebih difokuskan pada aspek 

budidaya tanaman, sedangkan perhatian terhadap lahan belum diperhatikan 

dengan serius. Padahal, faktor lahan merupakan bagian yang terpenting untuk 

pertumbuhan tanaman kakao. Hal ini disebabkan penggunaan lahan tidak 



    

4 
 

mengikuti kaidah-kaidah konservasi tanah, teknologi budidaya kakao kurang 

optimal, kondisi kebun kakao kurang terawat serta penggunaan bahan tanam 

yang kurang baik. Pengembangan tanaman kakao pada lahan yang sesuai 

diperlukan data dan informasi mengenai potensi, kesesuaian penggunaan lahan 

dan sangat diperlukannya penilaian terhadap kelas kesesuaian lahan 

berdasarkan kriteria sifat-sifat fisik lingkungan sehingga lahan-lahan tersebut 

dapat produktif secara berkelanjutan atau berkesinambungan. Maka dari itu 

diperlukan suatu perencanaan dan pengambilan keputusan yang tepat serta 

harus dilandasi oleh data dan informasi yang akurat tentang kondisi lahan. 

Perkembangan Sistem Informasi Geografi (SIG) saat ini telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat dengan kemampuannya untuk 

memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, menganalisis, dan 

menampilkan semua bentuk data dan informasi ke dalam sistem yang 

bereferensi geografi, sehingga dengan  kemampuan tersebut sebuah data 

maupun informasi dapat disajikan secara efisien dan efektif ke dalam bentuk 

peta. Dengan demikian, informasi tersebut dapat dijadikan sebuah kebijakan 

dalam pengambilan keputusan dalam suatu perencanaan maupun pengelolaan 

dalam pemanfaatannya diberbagai bidang seperti pertanian kakao di Kecamatan 

V Koto Kampung Dalam.  

Berdasarkan uraian diatas, kondisi lahan sangatlah mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan Tanaman Kakao. Dengan bantuan analisis 

Sistem Informasi Geografi sebagai upaya memperoleh informasi tentang 

seberapa besar pengaruh lahan terhadap tanaman Kakao yang berada di 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. Maka 
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perlunya dikaji mengenai kesesuaian lahan tehadap tanaman kakao di wilayah 

kecamatan V Koto Kampung Dalam sebagai media tempat tumbuhnya  

produksi tanaman Kakao. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Penurunan hasil produksi terhadap luas lahan produktif tanaman kakao di 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

2. Perluasan penggunaan lahan terhadap suatu tanaman perkebunan di 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam. 

3. Kriteria kesesuian lahan pertanian kakao di Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam. 

4. Karakreristik penggunaan lahan kakao di Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam 

5. Faktor penurunan hasil produksi tanaman kakao di Kecamatan V Koto 

Kampung . 

6. Pola sebaran perkebunan kakao di Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang sudah diidentifikasi, maka dibatasi 

masalahnya menjadi : 

1. Karakteristik kesesuian lahan untuk tanaman kakao di Kecamatan V Koto 

Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman 
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2. Sebaran kesesuaian lahan tanaman kakao di Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman 

3. Pola sebaran perkebunan kakao di Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Tanaman kakao merupakan tanaman yang sangat memerlukan lahan yang 

bagus untuk perkembangannya. Maka rumusan masalah yang diambil oleh penulis 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah karakteristik lahan untuk tanaman kakao di Kecamatan V 

Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimanakah sebaran kesesuaian lahan tanaman kakao di Kecamatan V 

Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Bagaimana pola sebaran perkebunan kakao di Kecamatan V Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui karakteristik lahan untuk tanaman kakao di Kecamatan V 

Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Mengetahui sebaran kesesuaian lahan tanaman kakao di Kecamatan V 

Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Mengetahui pola sebaran perkebunan kakao di Kecamatan V Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah disampaikan pada tujuan penelitian, 

maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Penulis 

Bermanfaat untuk menambah wawasan penulis mengenai kriterian 

kesesuaian lahan dan sebaran tanaman kakao Kecamatan V Koto 

Kampung Dalam. 

2. Lingkungan Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menambah bahan 

bacaan bagi mahasiswa jurusan geografi di Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan para petani akan mendapatkan 

ide dalam pengembangan lahan terhadap pertanian kakao di Kecamatan V 

Koto Kampung Dalam melalui kriteria kesesuian lahan di wilayah tersebut.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Sejarah Tanaman Kakao 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) berasal dari hutan-hutan tropis di 

Amerika Tengah dan di Amerika Selatan bagian Utara. Penduduk yang pertama 

kali mengusahakan tanaman kakao serta menggunakannya sebagai bahan 

makanan dan minuman adalah Suku Indian Maya dan Suku Astek (Aztec). Di 

Indonesia tanaman kakao diperkenalkan oleh orang Spanyol pada tahun 1560 di 

Minahasa dan Sulawesi. Taksonomi kakao adalah sebagai berikut: Kerajaan: 

Plantae, Divisi: Spematophyta, Sub divisi: Angiospermae, Kelas: 

Dicotyledoneae, Anak kelas: Dialypetalae, Ordo: Malvales, Famili: Sterculiceae; 

Genus: Theobroma; Species: Theobroma cacao L (Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia, 2019).  

Kakao mulai di perkenalkan oleh orang-orang Spanyol ke Indonesia pada 

tahun 1560 di Minahasa, Sulawesi Utara. Pada tahun 1825-1838 Indonesia telah 

mengekspor sebanyak 92 ton kakao dari pelabuhan Manado ke Manila. Nilai 

ekspor itu di kabarkan menurun karena adanya serangan hama pada tanaman 

kakao. Namun pada tahun 1919 Indonesia masih mampu mengekspor 30 ton 

kakao, tetapi pada tahun 1928 ekspor itu akhirnya terhenti. Pada tahun 1859 

sudah terdapat 10.000-12.000 tanaman kakao di Ambon dan menghasilkan 11,6 

ton kakao (Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2019) 

Tanaman kakao termasuk tanaman tahunan yang tergolong dalam 

kelompok tanaman caulofloris, yaitu tanaman yang berbunga dan berbuah pada 
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batang dan cabang. Tanaman ini pada garis besarnya dapat dibagi atas dua bagian, 

yaitu bagian vegetatif yang meliputi akar, batang serta daun dan bagian generatif 

yang meliputi bunga dan buah. Benih kakao termasuk benih rekalsitran, yaitu 

benih yang tidak tahan dikeringkan, peka terhadap suhu dan kelembaban rendah, 

berdaya simpan rendah dan peka terhadap perubahan lingkungan simpan (Lukito 

et al., 2010). 

 

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kakao 

Berdasarkan dari wilayah penanamannya, tanaman kakao ditanam pada 

daerah yang berada pada 100 LU sampai dengan 100 LS. Pada umumnya 

penyebaran pertanaman kakao terletak pada daerah 70 LU sampai dengan 180 LS 

dan cukup toleran pada daerah 200 LU sampai 200 LS. Daerah penanaman kakao 

di Indonesia berada pada 50 LU sampai dengan 100 LS dan daerah ini termasuk 

ideal jika disertai dengan ketinggian 0-600 mdpl. (Kementrian Pertanian RI Pusat 

Perpusatakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian, 2019) 

Sejumlah faktor iklim dan tanah dapat menjadi kendala bagi pertumbuhan 

dan produksi tanaman kakao. Lingkungan alami tanaman kakao adalah hutan 

tropis. Dengan demikian curah hujan, temperature, dan sinar matahari menjadi 

bagian dari faktor iklim. Selain itu juga peremajaan tanaman optimal sangat 

diperlukan karena sangat mempengaruhi produksi buah kakao. 

2.1.3.1. Iklim 

Lingkungan yang alami bagi tanaman kakao adalah hutan tropis, 

dengan demikian curah hujan, suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya dan 

angin merupakan faktor pembatas penyebaran tanaman kakao. Faktor iklim 
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yang relevan dengan pertumbuhan kakao adalah curah hujan tahunan dan 

sebarannya sepanjang tahun. Curah hujan yang terlalu rendah atau terlalu 

tinggi mempunyai dampak negatif pada tanaman kakao. Bila terlalu rendah, 

tidak tersedia cukup air bagi tanaman dapat menyebabkan stress dan 

kematian, tergantung pada taraf kekeringannya. Sebaliknya, curah hujan 

tahunan terlalu tinggi dapat menyebabkan dampak negatif berupa erosi. 

a. Curah Hujan 

Curah hujan khususnya distribusinya sepanjang tahun berhubungan 

dengan pertumbuhan dan produksi kakao. Distribusi curah hujan berkaitan 

dengan masa pembentukan menjadi tunas muda dan produksi. Kakao 

tumbuh baik di lokasi dengan curah hujan 1.500-2.500 mm per tahun dan 

bulan kering (curah hujan <60 mm per bulan) kurang dari 3 bulan. Curah 

hujan yang melebihi 4.500 mm per tahun kurang baik karena dapat memicu 

munculnya serangan penyakit busuk buah. Daerah yang curah hujannya 

kurang dari 1.200 mm per tahun masih dapat ditanami kakao, tetapi perlu 

didukung irigasi. Hal itu disebabkan air yang hilang karena transpirasi lebih 

besar daripada air yang diterima tanaman dari curah hujan. 

Daerah yang curah hujannya lebih rendah dari 1.200 mm per tahun, 

proses evapotranspirasi lebih besar dari curah hujannya sehingga tanaman 

kakao membutuhkan tambahan pengairan agar pertumbuhannya bisa 

berlangsung normal. Pada kisaran hujan di atas 3000 mm per tahun biasanya 

banyak dijumpai serangan seperti hama dan penyakit, pencucian hara yang 

berlebih serta terjadinya erosi tanah. 
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Ditinjau dari tipe iklimnya, kakao sangat ideal ditanam pada daerah-

daerah yang tipenya iklim A(menurut Koppen) atau B(menurut Schmidt dan 

Fergusson). Daerah yang tipe iklimnya C menurut (Schmidt dan Fergusson) 

kurang baik untuk penanaman kakao karena bulan keringnya yang panjang. 

Dengan membandingkan curah hujan di atas dengan curah hujan tipe Asia, 

Ekuator dan Jawa maka secara umum areal penanaman kakao di Indonesia 

masih potensial untuk dikembangkan. Adanya pola penyebab curah hujan 

yang tetap sehingga  mengakibatkan pola panen yang tetap pula (Satriana 

2016). 

Buah kakao yang berkembang di musim kering cenderung 

menghasilkan biji kakao yang lebih kecil daripada buah kakao yang 

berkembang di musim hujan. Penelitian telah menunjukan bahwa curah 

hujan 2-3 bulan pertama berhubungan dengan rata-rata berat biji. Selain itu, 

kualitas produk kakao yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh pengolahan 

pasca panen. Diduga ketinggian tempat secara tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap kadar lemak kakao yaitu melalui intensitas curah 

hujan. Curah hujan secara langsung berpengaruh pada komposisi lemak 

kakao. Lemak kakao dari biji yang berkembang pada bulan basah 

mengandung lebih banyak asam lemak tidak jenuh dan cenderung menjadi 

lunak. 

b. Suhu  

Pengaruh suhu terhadap kakao erat kaitannya dengan ketersedian 

air, sinar matahari dan kelembaban. Faktor-faktor tersebut dapat dikelola 

melalui pemangkasan, penataan tanaman pelindung dan irigasi. Suhu udara 
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ideal untuk tanaman kakao sekitar 250C, sehingga semakin rendah tempat 

penanaman kakao maka semakin tinggi tingkat kesesuaiannya. Tanaman 

kakao sangat rentan terhadap perubahan suhu, semakin tinggi tempat maka 

suhu semakin rendah. Suhu yang terlalu rendah bisa menghambat 

pembentukan bunga dan perkembangan tanaman kakao yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap produksi. 

Suhu sangat berpengaruh terhadap pembentukan flush, 

pembungaan, serta kerusakan daun. Menurut hasil penelitian, suhu ideal 

bagi tanaman kakao adalah 30 – 320C (maksimum) dan 18 – 210C 

(minimum). Kakao juga dapat tumbuh dengan baik pada suhu minimum 

150C. Suhu ideal lainnya dengan distribusi tahunan 16,60C masih baik untuk 

pertumbuhan kakao asalkan tidak didapati musim hujan yang panjang. Suhu 

yang lebih rendah 100C dari yang dituntut tanaman kakao akan 

mengakibatkan gugur daun dan mengeringnya bunga, sehingga laju 

pertumbuhannya berkurang. Suhu yang tinggi memacu pembungaan, akan 

tetapi kemudian gugur. 

Pembungaan lebih baik jika berlangsung pada suhu 230C. Demikian 

juga suhu 260C pada malam hari masih lebih baik pengaruhnya terhadap 

pembungaan dari pada suhu 23 – 300C. Suhu tinggi selama kurun waktu 

yang panjang berpengaruh terhadap bobot biji. Suhu yang relatif rendah 

menyebabkan biji kakao banyak mengandung asam lemak tidak jenuh 

dibandingkan dengan suhu tinggi. Suhu tinggi selama kurun waktu yang 

panjang menyebabkan matinya pucuk daun. Daun kakao masih toleran 
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sampai suhu 500 C untuk jangka waktu yang pendek. Suhu yang tinggi 

tersebut menyebabkan gejala necrossis pada daun (Satriana 2010).   

c. Intensitas Cahaya 

Penyinaran cahaya matahari secara langsung mengakibatkan lilit 

batang kakao kecil, daun sempit, dan batang relatif pendek, oleh karena itu 

cahaya matahari dikelola melalui penanaman pohon naungan agar 

diperoleh cahaya optimum untuk tanaman kakao. Pada tanaman kakao juga 

perlu dilakukan pemangkasan untuk mendapatkan intersepsi cahaya dan 

pencapaian indeks luas daun optimum. Kakao tergolong tanaman C3 yang 

mampu berfotosintesis pada suhu daun dan intensitas sinar matahari relatif 

rendah (Satriana 2010) 

2.1.3.2. Tanah 

Tanaman kakao dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, asal 

persyaratan fisik dan kimia tanah yang berperan terhadap pertumbuhan dan 

produksi kakao terpenuhi. Kemasaman tanah (pH), kadar dalam  zat organik, 

unsur hara, kapasitas adsorbs, dan kejenuhan basa merupakan sifat kimia 

yang perlu diperhatikan. Sedangkan fisiknya adalah kedalaman efektif, tinggi 

permukaan air tanah, drainase, struktur batuan dan konsistensi tanah. Selain 

itu kemiringan lahan juga merupakan sifat fisik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan kakao. 

Tanah dikatakan memiliki sifat fisik yang baik apabila mampu menahan 

lengas dengan baik dan khususnya memiliki aerasi dan drainase yang baik. 

Untuk menunjang pertumbuhannya, tanaman kakao menghendaki tanah yang 

subur dengan kedalaman minimum 150 cm. Hal ini penting karena akar 
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tunggang tanaman memerlukan ruangan yang leluasa untuk pertumbuhannya 

agar akar tunggang tidak kerdil atau bengkok. Tanah yang sesuai untuk kakao 

adalah yang bertekstur geluh lempungan (clay loam) yang merupakan 

perpaduan antara pasir 50%, debu 10-20%, dan lempung 30-40%. Tekstur 

tanah demikian memiliki kemampuan menahan lengas yang tinggi dan 

memiliki sirkulasi udara yang baik (Y Putra, 2017). 

Tanaman kakao membutuhkan tanah yang kaya akan bahan organik dan 

pH sekitar netral. Bahan organik bermanfaat bagi tanaman khususnya untuk 

memperbaiki struktur tanah, menahan lengas, dan sebagai sumber unsur hara. 

Tanah dengan kondisi bahan organik minimum 3% cukup optimum untuk 

tanaman kakao. Bahan organik yang tersedia di dalam tanah berkorelasi 

positif dengan pertumbuhan tanaman, produksinya meningkat seiring 

peningkatan pada kadar bahan organik tanah dari 3% ke 6%. Ketersediaan 

unsur hara dalam tanah dapat ditandai dengan pH tanah. Walaupun tanaman 

kakao masih dapat tumbuh pada kisaran pH tanah 4,0-8,0, tanaman akan 

tumbuh dan berproduksi optimum pada kisaran pH 6,0-7,0. 

 

2.2 Lahan 

Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup 

pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, tanah, hidrologi dan 

keadaan vegetasi alami (natural vegetation) yang secara potensial berpengaruh 

terhadap penggunaan lahan (FAO, 1976). Lahan dalam pengertian yang lebih luas 

termasuk lahan yang telah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia, flora dan 

fauna, baik dimasa lalu maupun saat sekarang, seperti lahan rawa pasang surut 
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yang telah direklamasi atau tindakan konservasi tanah pada suatu lahan tertentu. 

Penggunaan lahan secara optimal perlu dikaitkan dengan karakteristik dan kualitas 

lahannya. Hal tersebut disebabkan adanya keterbatasan penggunaan lahan, bila 

dihubungkan dengan pemanfaatan lahan secara lestari dan berkesinambungan. 

Tabel 2.1. Kualitas, Karakteristik Lahan dan nilai tanaman kakao 

No Kualitas Lahan Karakteristik Lahan Nilai 

1 Temperatur (t) Suhu rata-rata bulanan 

(°C) 
 - 

2 Ketersediaan Air (w) 

Curah hujan tahunan 

(mm) 
1500-2500 mm/th 

Kelembaban (%)  - 

Bulan Kering (<75mm) 60 mm/bulan 

3 Media Perakaran (r) 

Drainase Tanah (cm/jam)  - 

Tekstur 
50 % pasir, 10%-20% 

debu, dan 40 % lempung 

Kedalaman Efektif (cm) 150 cm 

4 Retensi Hara (f) 

 KTK (cmol/kg) >15me/100 g tanah 

Kejenuhan basa (%) >35% 

pH Tanah 4,0-8,5 

C-organik (%) >3,5% 

5 Hara Tersedia (n) 

N total  - 

 P2O5 tersedia 32 ppm 

K2O tersedia 0,50 me/100 gr 

6 Penyiapan lahan (lp) 

 Lereng (%) 0-600 mpdl 

 Batuan permukaan (%)  - 

Singkapan Batuan (%)  - 

Sumber : buku balai besar pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian 

 

 

2.2.1. Kemampuan Lahan 

Kemampuan lahan merupakan sifat dakhil (inherent) lahan yang 

menyatakan kesanggupan untuk memberikan hasil penggunaan pertanian pada 

tingkat produksi tertentu.kemampuan lahan juga dianggap sebagai klasifikasi 

lahan dalam hubungannya dengan tingkat resiko kerusakan akibat penggunaan 

tertentu (FAO,1976). Kemampuan lahan adalah kemampuan suatu lahan untuk 

digunakan sebagaiusaha pertanian yang paling intensif yang termasuk juga 
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tindakan pengelolaannya  tanpa menyebabkan tanahnya menjadi rusak dalam 

jangka waktu yang terbatas. Lahan yang mempunyai kemampuan yang baik 

memiliki sifat fisik dan kimia yang sesuai dengan kebutuhan tanaman sehingga 

akan mampu mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman secara optimal dan 

berkesinambungan. 

Klasifikasi kemampuan lahan (Land Capability Clasification) adalah 

penilaian lahan (komponen-komponen lahan) secara sistematik dan 

pengelompokkannya kedalam beberapa kategori berdasarkan atas sifat-sifat yang 

merupakan potensi dan penghambat dalam penggunaan nya secara lestari. 

Klasifikasi kesesuain lahan (Land Suitability Clasification) adalah penilaian dan 

pengelompokan atau proses penilaian dan pengelompokan lahan dalam arti 

kesesuaian relative lahan atau kesesuaian absolut lahan bagi suatu penggunaan 

tertentu.  

Kemampuan dipandang sebagai kapasitas lahan itu sendiri untuk sauatu 

macam atau tingkat penggunaan umum, sedangkan kesesuaian dipandang sebagai 

kenyataan adaptabilitas (kemungkinan penyesuaian) sebidang lahan bagi suatu 

macam penggunaan tertentu. Sebenarnya tidak terdapat perbedaan esensial antara 

kemampuan lahan dan kesesuaian lahan. Kemampuan lahan adalah istilah yang 

sudah lebih dahulu dan lebih lama dipergunakan oleh US Soil Conservation 

Service (Hockensmith and Steel, 1943; Klingbiled and Montgomery, 1973) 
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Gambar.2.1. Skema Hubungan Antara Kelas Kemampuan Lahan Dengan 

Intensitas dan Macam Penggunaan Lahan (Arsyad, 2000) 

 

2.2.2. Sistem Klasifikasi Kemampuan Lahan 

Klasifikasi kemampuan lahan yang dipergunakan di dalam buku ini adalah 

klasifikasi yang dikemukakan oleh Hockensmith dan Steel (1943) dan Klingebiel 

dan Montgomery (1973). Menurut sistem ini lahan digolongkan kedalam tiga 

kategori utama yaitu kelas, subkelas dan satuan kemampuan atau pengelolaan. 

1. Kelas Kemampuan I 

Lahan kelas kemampuan I mempunyai sedikit penghambat yang 

membatasi penggunaannya. Lahan kelas I sesuai untuk berbagai penggunaan 

pertanian, mulai dari tanaman semusim (dan tanaman pertanian pada umumnya), 

tanaman rumput, padang rumputm hutan produksi, dan cagar alam. Tanah-tanah 

dalam kelas kemampuan I mempunyai salah satu  atau kombinasi sifat dan 
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kualitas sebagai berikut: (1) terletak pada topografi datar (kemiringan lereng < 

3%), (2) kepekaan erosi sangat rendah sampai rendah, (3) tidak mengalami erosi, 

(4) mempunyai kedalaman efektif yang dalam, (5) umumnya berdrainase baik, 

(6) mudah diolah, (7) kapasitas menahan air baik, (8) subur atau responsif 

terhadap pemupukan, (9) tidak terancam banjir, (10) di  bawah iklim setempat 

yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman umumnya. 

2. Kelas Kemampuan II 

Lahan kelas II memerlukan pengelolaan yang hati-hati, termasuk di 

dalamnya tindakan-tindakan konservasi untuk mencegah kerusakan atau 

memperbaiki hubungan air dan udara jika tanah diusahakan untuk pertanian 

tanaman semusim. Hambatan pada lahan kelas II sedikit, dan tindakan yang 

diperlukan mudah diterapkan. Tanah-tanah ini sesuai untuk penggunaan tanaman 

semusim, tanaman rumput, padang penggembalaan, hutan produksi dan cagar 

alam. 

Hambatan atau ancaman kerusakan pada lahan kelas II adalah salah satu 

atau kombinasi dari faktor berikut: (1) lereng yang landai atau berombak (>3 % 

– 8 %), (2) kepekaan erosi atau tingkat erosi sedang, (3) kedalaman efetif sedang 

(4) struktur tanah dan daya olah kurang baik, (5) salinitas sedikit sampai sedang 

atau terdapat garam Natrium yang mudah dihilangkan akan tetapi besar 

kemungkinabn timbul kembali, (6) kadang-kadang terkena banjir yang merusak, 

(7) kelebihan air dapat diperbaiki dengan drainase, akan tetapi tetap ada sebagai 

pembatas yang sedang tingkatannya, atau (8) keadaan iklim agak kurang sesuai 

bagi tanaman atau pengelolannya. 
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3. Kelas Kemampuan III 

Tanah-tanah dalam kelas III mempunyai hambatan yang berat yang 

mengurangi pilihan pengunaan atau memerlukan tindakan konservasi khusus 

atau keduanya. Tanah-tanah dalam lahan kelas III mempunyai pembatas yang 

lebih berat dari tanah-tanah kelas II dan jika digunakan bagi tanaman yang 

memerlukan pengolahan tanah, tindakan konservasi yang diperlukan biasanya 

lebih sulit diterapkan dan dipelihara. Lahan kelas III dapat digunakan untuk 

tanaman semusim dan tanaman yang memerlukan pengolahan tanah, tanaman 

rumput, padang rumput, hutan produksi, hutan lindung dan suaka marga satwa. 

Hambatan yang terdapat pada tanah dalam lahan kelas III  membatasi 

lama penggunaannya bagi tanaman semusim, waktu pengolahan, pilihan tanaman 

atau kombinasi pembatas-pembatas tersebut. Hambatan atau ancaman kerusakan 

mungkin disebabkan oleh salah satu  atau beberapa hal berikut: (1) lereng yang 

agak miring atau bergelombang (>8 – 15%), (2) kepekaan erosi agak tinggi 

sampai tinggi atau telah mengalami erosi sedang, (3) selama satu bulan setiap 

tahun dilanda banjir selama waktu lebih dari 24 jam, (4) lapisan bawah tanah 

yang permeabilitasnya agak cepat, (5) kedalamannya dangkal terhadap batuan, 

lapisan padas keras (hardpan), lapisan padas rapuh (fragipan) atau lapisan liat 

padat (claypan) yang membatasi perakaran dan kapasitas simpanan air 

4. Kelas Kemampuan IV 

Hambatan dan ancaman kerusakan pada tanah-tanah di dalam lahan kelas 

IV lebih besar dari pada tanah-tanah di dalam kelas III, dan pilihan tanaman juga 

lebih terbatas. Jika digunakan untuk tanaman semusim diperlukan pengelolaan 

yang lebih hati-hati dan tindakan konservasi yang lebih sulit diterapkan dan 
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dipelihara, seperti teras bangku, saluran bervegatasi dan dam penghambat, 

disamping tindakan yang dilakukan untuk memelihara kesuburan dan kondisi 

fisik tanah. Tanah di dalam kelas IV dapat digunakan untuk tanaman semusim 

dan tanaman pertanian dan pada umumnya, tanaman rumput, hutan produksi, 

padang penggembalaan, hutan lindung dan cagar alam. 

Hambatan atau ancaman kerusakan tanah-tanah di dalam kelas IV 

disebabkan oleh salah satu atau kombinasi faktor-faktor berikut: (1) lereng yang 

miring atau berbukit (> 15% – 30%), (2) kepekaan erosi yang sangat tinggi, (3) 

pengaruh bekas erosi yang agak berat yang telah terjadi, (4) tanahnya dangkal, 

(5) kapasitas menahan air yang rendah, (6) selama 2 sampai 5 bulan dalam 

setahun dilanda banjir yang lamanya lebih dari 24 jam, (7) kelebihan air bebas 

dan ancaman penjenuhan atau penggenangan terus terjadi setelah didrainase 

(drainase buruk), (8) terdapat banyak kerikil atau batuan di permukaan tanah, (9) 

salinitas atau kandungan Natrium  yang tinggi (pengaruhnya hebat), dan/atau (1) 

keadaan iklim yang kurang menguntungkan. 

5. Kelas Kemampuan V 

Tanah-tanah di dalam lahan kelas V tidak terancam erosi akan tetapi 

mempunyai hambatan lain yang tidak praktis untuk dihilanghkan yang 

membatasi pilihan pengunaannya sehingga hanya sesuai untuk tanaman rumput, 

padang penggembalaan, hutan produksi atau hutan lindung dan cagar alam. 

Tanah-tanah di dalam kelas V mempunyai hambatan yang membatasi pilihan 

macam penggunaan dan tanaman, dan menghambat pengolahan tanah bagi 

tanaman semusim. Tanah-tanah ini terletak pada topografi datar tetapi tergenang 

air, selalu terlanda banjir, atau berbatu-batu (lebih dari 90 % permukaan tanah 
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tertutup kerikil atau batuan) atau iklim yang kurang sesuai, atau mempunyai 

kombinasi hambatan tersebut.  

Contoh tanah kelas V adalah: (1) tanah-tanah yang sering dilanda banjir 

sehingga sulit digunakan untuk penanaman tanaman semusim secara normal, (2) 

tanah-tanah datar yang berada di bawah iklim yang tidak memungknlah produksi 

tanaman secara normal, (3) tanah datar atau hampir datar yang > 90% 

permukaannya tertutup batuan atau kerikil, dan atau (4) tanah-tanah yang 

tergenang yang tidak layak didrainase untuk tanaman semusim, tetapi dapat 

ditumbuhi rumput atau pohon-pohonan 

6. Kelas Kemampuan VI 

Tanah-tanah dalam lahan kelas VI mempunyai hambatan yang berat yang 

menyebabkan tanah-tanah ini tidak sesuai untuk pengunaan pertanian. 

Penggunaannya terbatas untuk tanaman rumput atau padang penggembalaan, 

hutan produksi, hutan lindung, atau cagar alam. Tanah-tanah dalam lahan kelas 

VI mempunyai pembatas atau ancaman kerusakan yang tidak dapat dihilangkan, 

berupa salah satu atau kombinasi faktor-faktor berikut: (1) terletak pada lereng 

agak curam (>30% – 45%), (2) telah tererosi berat, (3) kedalaman tanah sangat 

dangkal, (4) mengandung garam laut atau Natrium (berpengaruh hebat), (5) 

daerah perakaran sangat dangkal, atau (6) iklim yang tidak sesuai. 

Tanah-tanah kelas VI yang terletak pada lereng agak curam jika digunakan 

untuk penggembalaan dan hutan produksi harus  dikelola dengan baik untuk 

menghindari erosi. Beberapa tanah di dalam lahan kelas VI yang daerah 

perakarannya dalam, tetapi terletak pada lereng agak curam dapat digunakan 
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untuk tanaman semusim dengan tindakan konservasi yang berat seperti, 

pembuatan teras bangku yang baik. 

7. Kelas Kemampuan VII 

Lahan kelas VII tidak sesuai untuk budidaya pertanian, Jika digunakan 

untuk padanag rumput atau hutan produksi harus dilakukan dengan usaha 

pencegahan erosi yang berat. Tanah-tanah dalam lahan kelas VII yang dalam dan 

tidak peka erosi jika digunakan unuk tanaman pertaniah harus dibuat teras bangku 

yang ditunjang dengan cara-ceara vegetatif untuk konserbvasi tanah, disamping 

yindkan pemupukan. Tanah-tanah kelas VII mempunuaio bebetapa hambatan 

atyai ancaman kerusakan yang berat da tidak dapatdihiangkan seperti (1) terletak 

pada lereng yang curam (>45 % – 65%), dan / atau (2) telah tererosi sangat berat 

berupa erosi parit yang sulit diperbaiki. 

8. Kelas Kemampuan VIII 

Lahan kelas VIII tidak sesuai untuk budidaya pertanian, tetapi lebih sesuai 

untuk dibiarkan dalam keadaan alami. Lahan kelas VIII bermanfaat sebagai hutan 

lindung, tempat rekreasi atau cagar alam. Pembatas atau ancaman kerusakan pada 

lahan kelas VIII dapat berupa: (1) terletak pada lereng yuang sangat curam 

(>65%), atau (2) berbatu atau kerikil (lebih dari 90%  volume tanah terdiri dari 

batu atau kerikil atau lebih dari 90% permukaan lahan tertutup batuan), dan (3) 

kapasitas menahan air sangat rendah.  Contoh lahan kelas VIII adalah puncak 

gunung, tanah mati, batu terungkap, dan pantai pasir. 
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Tabel 2.2 Kelas Kemampuan Lahan Menurut Arsyad 

Faktor 

penghambat / 

pembatas 

Klas kemampuan lahan 

I II III IV V VI VII VIII 

Lereng permukaan A B C D A E F G 

Kepekaan Erosi KE1,KE2 KE3 KE4,KE5 KE6 * * * * 

Tingkatan erosi e0 e1 e2 e3 ** e4 e5 * 

kedalaman tanah k0 k1 k2 k2 * k3 * * 

tekstur lapisan 

tanah atas t1, t2 t1, t2 t1, t2 t1, t2 * t1, t2 t1, t2 t5 

  t3 t3 t3,t4 t3,t4   t3,t4 t3,t4   

tekstur lapisan 

tanah bawah Sda Sda Sda sda * sda sda t5 

Permeabilitas p2,p3 p2,p3 p2,p3 p2,p3 p1 * * p5 

     p4 p4      

Drainase d1 d2 d3 d4 d5 ** ** dO 

kerikil / batu bO bO b1 b2 b3 * * b4 

ancaman banjir Oo O1 O2 O3 O4 ** ** * 

garam / salinitas g0 g1 g2 g3 ** g3 * * 

Sumber : Arsyad, 2000 

Data-data tersebut yang diamati mengacu pada tabel klasifikasi kemampuan 

lahan Arsyad, 1989. Kelompok Parameter:  

a. Lereng Permukaan (peta topografi)  

l0 = (A) = 0-3% : datar.  

l1 = (B) = 3-8% : landai/berombak.  

l2 = (C) = 8-15% : agak miring/bergelombang. 

l3 = (D) = 15-30% : miring berbukit.  

l4 = (E) = 30-45% : agak curam. 

 l5 = (F) = 45-65% : curam.  

l6 = (G) = > 65% : sangat curam.  

 



    

24 
 

b. Kepekaan Erosi (uji laboratorium sampel tanah)  

KE1 = 0,00-0,10 : sangat rendah  

KE2 = 0,11-0,20: rendah  

KE3 = 0,21-0,32:sedang  

KE4 = 0,33-0,43: agak tinggi 

KE5 = 0,44-0,55: tinggi  

KE6 = 0,56-0,64 sangat tinggi  

c. Tingkat Erosi (perhitungan)  

e0 = tidak ada erosi.  

e1 = ringan: < 25% lapisan atas hilang.  

e2 = sedang: 25-75% lapisan atas hilang, < 25% lapisan bawah hilang.  

e3 = agak berat: > 75% lapisan atas hilang, < 25% lapisan bawah hilang.  

e4 = berat: sampai lebih dari 25% lapisan bawah hilang. 

e5 = sangat berat: erosi parit 

d. Kedalaman sampai Kerikil, Padas (pengukuran lapangan) 

k0 = dalam: > 90 cm.  

k1 = sedang: 90-50 cm. 

k2 = dangkal: 50-25 cm. k3 = sangat dangkal: < 25 cm. 

e. Tekstur tanah (uji laboratorium sampel tanah) 

t1 = halus: liat, liat berdebu.  

t2 = agak halus: liat berpasir, lempung liat berdebu, lempung berliat, 

lempung liat berpasir.  

t3 = sedang: debu, lempung berdebu, lempung.  

t4 = agak kasar: lempung berpasir.  
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t5 = kasar: pasir berlempung, pasir.  

f. Permeabilitas (uji laboratorium sampel tanah) 

 p1 = lambat: < 0.5 cm/jam. 

 p2 = agak lambat: 0.5 – 2.0 cm/jam. 

 p3 = sedang: 2.0 – 6.25 cm/jam.  

 p4 = agak cepat: 6,25 – 12,5 cm/jam  

 p5 = cepat: >12,5 cm/jam 

g. Drainase Tanah (pengukuran/pengamatan lapangan)  

d0 = berlebihan, air lebih segera keluar dari tanah dan sangat sedikit air yang 

ditahan oleh tanah sehingga tanaman akan segera mengalami 

kekurangan air  

d1 = baik: tanah mempunyai peredaran udara baik. Seluruh profil tanah dari 

atas sampai lapisan bawah berwarna terang yang seragam dan tidak 

terdapat bercak-bercak.  

d2 = agak baik: tanah mempunyai peredaran udara baik. Tidak terdapat 

bercak-bercak berwarna kuning, coklat atau kelabu pada lapisan atas 

dan bagian atas lapisan bawah.  

d3 = agak buruk: lapisan atas tanah mempunyai peredaran udara baik. Tidak 

terdapat bercak-bercak berwarna kuning, kelabu, atau coklat. Terdapat 

bercak-bercak pada saluran bagian lapisan bawah. 

d4 = buruk: bagian bawah lapisan atas (dekat permukaan) terdapat warna 

atau bercak-bercak berwarna kelabu, coklat dan kekuningan.  



    

26 
 

d5 = sangat buruk: seluruh lapisan permukaan tanah berwarna kelabu dan 

tanah bawah berwarna kelabu atau terdapat bercak-bercak kelabu, 

coklat dan kekuningan.  

h. Ancaman Banjir/Genangan (data sekunder)  

o0 = tidak pernah: dalam periode satu tahun tanah tidak pernah tertutup 

banjir untuk waktu lebih dari 24 jam.  

o1 = kadang-kadang: banjir yang menutupi tanah lebih dari 24 jam 

terjadinya tidak teratur dalam periode kurang dari satu bulan.  

o2 = selama waktu satu bulan dalam setahun tanah secara teratur tertutup 

banjir untuk jangka waktu lebih dari 24 jam.  

o3 = selama waktu 2-5 bulan dalam setahun, secara teratur selalu dilanda 

banjir lamanya lebih dari 24 jam.  

o4 = selama waktu enam bulan atau lebih tanah selalu dilanda banjir secara 

teratur yang lamanya lebih dari 24 jam.  

i. Garam/Salinitas (uji lab sampel tanah, umumnya di daerah beriklim 

kering)  

g0 = bebas, 0-15% garam larut pada suhu 25o  

g1 = terpengaruh sedikit, 0,15-0,35 garam larut pada suhu 25o  

g2 = terpengaruh sedang, 0,35-0,65% garam larut pada suhu 25o  

g3 = terengaruh hebat, >65% garam larut pada suhu 25o 

j. Kerikil/Batuan (pengukuran/pengamatan lapangan)  

Batuan Kerikil (diameter 2-7,5 mm jika berbentuk bulat atau sampai 15 

cm sumbu panjang jika berbentuk gepeng. Batuan Kecil (diameter 7,5-25 
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mm jika berbentuk bulat atau sampai 15-40 cm sumbu panjang jika 

berbentuk gepeng. Dalam lapisan 20 cm:  

b0 = tidak ada atau sedikit: 0-15% volume tanah.  

b1 = sedang: 15-50% volume tanah. b2 = banyak: 50-90% volume tanah.  

b3 = sangat banyak: > 90 % volume tanah.  

k. Batuan Lepas (diameter lebih besar dari 25 cm jika berbentuk bulat atau 

bersumbu memanjang lebih dari 40 cm jika berbentuk gepeng). 

b0 = tidak ada: kurang dari 0.01% luas areal.  

b1 = sedikit : 0.01%-3% permukaan tanah tertutup.  

b2 = sedang : 3%-15% permukaan tanah tertutup.  

b3 = banyak : 15%-90% permukaan tanah tertutup. 

b4 = sangat banyak: lebih dari 90% permukaan tanah tertutup; tanah sama 

sekali tidak dapat digunakan untuk produksi pertanian.  

l. Batuan terungkap merupakan batuan yang tersingkap di atas permukaan 

tanah, yang merupakan bagian dari satuan besar yang terbenam di dalam 

tanah (batuan tertutup) 

b0 = tidak ada: kurang dari 2% permukaan tanah tertutup.  

b1 = sedikit : 2% - 10% permukaan tanah tertutup. 

b2 = sedang : 10% - 50% permukaan tanah tertutup.  

b3 = banyak : 50% - 90% permukaan tanah tertutup.  

b4 = sangat banyak : lebih dari 90% permukaan tanah tertutup; tanah sama 

sekali tidak dapat digarap. 
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2.2.3. Kesesuaian Lahan 

Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk penggunaan 

tertentu, sebagai contoh lahan sesuai untuk irigasi, tambak, pertanian tanaman 

tahunan atau pertanian tanaman semusim. Kelas kesesuaian suatu areal dapat 

berbeda tergantung daripada tipe penggunaan lahan yang sedang dipertimbangkan 

(Sitorus, 1985). Untuk mendapatkan kesesuaian suatu lahan terhadap suatu 

komoditas tanaman maka dilakukan evaluasi lahan (Ade, 2010). Kesesuaian lahan 

mencakup dua hal penting, yaitu kesesuaian aktual dan potensial (Sarwono dan 

Widiatmaka, 2011) 

1. Kesesuaian Lahan Aktual 

Lahan aktual atau kesesuaian lahan pada saat ini (current suitability) 

atau kelas kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum mempertimbangkan 

usaha perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kendala atau faktor-faktor pembatas yang ada di setiap satuan peta. Seperti 

diketahui, faktor pembatas dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 

a. Faktor pembatas yang sifatnya permanen dan tidak mungkin atau tidak 

ekonomis diperbaiki 

b. Faktor pembatas yang dapat diperbaiki dan secara ekonomis masih 

menguntungkan dengan memasukkan teknologi yang tepat 

2. Kesesuaian Lahan Potensial 

Kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang akan dicapai 

setelah dilakukan usaha-usaha perbaikan lahan. Kesesuaian lahan potensial 

merupakan kondisi yang diharapkan sesudah diberikan masukan sesuai dengan 

tingkat pengelolaan yang akan diterapkan, sehingga dapat diduga tingkat 

produktivitas dari suatu lahan serta hasil produksi per satuan luasnya. Menurut 
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Rayes (2007), kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk 

penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan akan lebih spesifik bila ditinjau dari 

sifat-sifat fisik lingkungan seperti iklim, tanah, topografi, hidrologi dan drainase 

yang sesuai untuk usaha tani tanaman tertentu yang produktif. 

Evaluasi atau penilaian kesesuaian lahan adalah proses pendugaan tingkat 

kesesuaian lahan untuk berbagai alternatif penggunaan lahan, dan dalam hal ini 

ditujukan untuk penggunaan lahan pertanian. Penilaian kesesuaian lahan dapat 

dilaksanakan secara manual ataupun secara komputerisasi. Secara komputerisasi, 

penilaian dan pengolahan data dalam jumlah besar dapat dilaksanakan dengan cepat. 

Sistem Penilaian kesesuaian lahan yang berkembang selama ini, menggunakan 

berbagai pendekatan, antara lain sistem perkalian parameter, penjumlahan, dan sistem 

matching atau mencocokan antara kualitas/karakteristik lahan (land qualities/land 

characteristics) dengan persyaratan penggunaan lahan termasuk persyaratan tumbuh 

tanaman, lingkungan dan manajemen (landuse requirement). Sistem evaluasi lahan 

yang  digunakan dan terus dikembangkan di Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan 

Pertanian (BBSDLP) menggunakan sistem matching yaitu mencocokan antara kualitas 

lahan/karakteristik lahan dengan persyaratan penggunaan lahan untuk komoditas 

pertanian yang akan dikembangkan. 
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Tabel  2.3 Kriteria penilaian kesesuaian lahan tanaman kakao 

 
Sumber : Jurnal petunjuk teknis penilaian kesesuaian lahan 
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2.3 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai pertanian 

subsektor tanaman perkebunan, yakni diantaranya : 

1. Hasbullah Syaf (2011), penelitian mengenai klasifikasi kesesuaian lahan 

kakao meggunakan faktor pembatas maksimum di Kabupaten Kolaka 

dengan tujuan untuk mengetahui daerah tersebut apakah sesuai dengan 

tanaman kakao. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan survei 

berbasis satuan pengamatan dengan analisis spasial pada peta yang di 

overlay sehingga penelitian ini menghasilkan karakteristik dan kondisi 

lahan yang dapat ditanami oleh tanaman kakao dan menghasilkan kelas 

kesesuian lahan yang bervariasi  

2. Mizar Liyanda (2012), meneliti tentang Kriteria kesesuaian lahan 

terhadap produksi kakao pada tiga klaster pengembangan di Kabupaten 

Pidie. Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan untuk melihat 

tingkat pengolahan dan produksi tanaman kakao. Hasil dari analisis yang 

di lakukan peneliti yakni kesesuaian lahan yang dapat ditanami tanaman 

kakao dengan mengg unakan analsis linier berganda dan untuk 

mengetahui hubungan antar karakteristik lahan yang berpengaruh 

terhadap komponen produksi serta kelas kesesuaian lahan. 

3. Sunarto Goenadi dkk (2013), meneliti tentang kesesuaian lahan dan 

optimasi penggunaan lahan tanaman kakao. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan tanaman kako, mengetahui 

pengaruh karakteristik lahan untuk pengembangan kakao dan 

memperoleh tingkat kelayakan usaha tani. Penelitian ini menggunakan 

metode survei lapangan dan analisis data menggunakan overlay peta 
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jenis lereng, jenis tanah dan penggunaan lahan untuk mendapatkan peta 

satuan lahan lalu menggunakan metode maching untuk mendapatkan 

peta kesesuian lahan tanaman kakao di daerah kecamatan Batee dan 

kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie propinsi Aceh. 

 

2.4 Kerangka Konseptual.  

Lahan adalah sebuah ruang yang merupakan kesatuan dari unsur-unsur 

fisik bumi perlu diperhatikan pemanfaatannya. Salah satu caranya adalah dengan 

evaluasi lahan apakah sesuai penggunaannya dengan karakteristik lahan tersebut 

yang biasa dinamakan dengan evaluasi kesesuaian lahan. Dalam evaluasi 

kesesuaian lahan membutuhkan data tentang karakteristik lahan yang berupa iklim, 

tanah, geologi, geomorfologi, topografi  dan kriteria-kriteria peruntukan lahan/ 

penggunaan lahan, apakah untuk pertanian atau non pertanian. Kesesuaian lahan 

perlu diklasifikasikan untuk melihat tingkat-tingkat potensi kesesuaian lahan 

tersebut. Evaluasi kesesuaian lahan perlu memperhatikan skala wilayah yang akan 

dievaluasi dimana semakin besar cakupan wilayah maka informasinya akan 

semakin umum dan semakin kecil cakupan  wilayah maka informasi yang akan 

didapat semakin rinci. Untuk melihat persebaran tingkat kesesuaian lahan di suatu 

wilayah serta luasannya, perlu adanya peta kesesuaian lahan yang dapat dihasilkan 

dengan bantuan sistem informasi geografis. Dalam hal ini peneliti mengambil tema 

tentang kesesuaian lahan tanaman kakao di Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman. Berikut Kerangka Konseptual berdasarkan teori-

teori yang ada. 
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Gambar 2.2 kerangka Konseptual  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bagian BAB IV, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada wilayah penelitian kakao di Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman memiliki karakteristik lahan untuk curah 

hujan berkisar 2380,6 mm – 4865,2 mm,  drainase tanah memiliki 

kategori baik/sedang dan terhambat. Tekstur tanah yang ditemui pada 

daerah penelitian adalah agak halus, sedang dan halus. Kedalaman 

tanah yang ditemukan adalah 80 cm sampai 100 cm. Nilai Kapasitas 

Tukar Kation (KTK) berdasarkan uji laboratorium memiliki rentang 

nilai 38,641-49,049. Sedangkan Keasaman tanah (pH) memiliki nilai 

4,57-5,75. 

2. Dengan adanya penelitian ini, dapat dilihat bahwa kesesuaian lahan 

untuk tanaman kakao di Kecamatan V Koto kampung Dalam tersebar 

di kenagarian Campago dan Sikucua yang terbagi menjadi 3 kelas 

dengan 6 subkelas. Subkelas Nwa tersebar di Kenagarian Campago 

(1849,01 ha) dan Sikucua (328,056 ha). Subkelas Nnr tersebar di 

Kenagarian Campago (260,58 ha) dan Sikucua (163,26 ha). Subkelas 

S2nr,rc (ket) tersebar hanya di Kenagarian Sikucua dengan luas 304,99 

ha. Subkelas S3wa tersebar di Kenagarian Campago (158,19 ha) dan 

Sikucua (2530,96 ha). Subkelas S3wa,nr hanya tersebar di Kenagarian 

Sikucua dengan luas 1794,37 ha. 
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3. Pola sebaran perkebunan kakao di Kecamatan V Koto dalam termasuk 

dalam pola mengelompok (Clustered) dengan Nearest Neighbor Ratio 

0,769832 untuk jarak rata-rata (Expected Mean Distance) 476,4294 

meter, dan z-skor -3,113592 sehingga nilai T mendekati nol. Pola 

mengelompok kebun petani kakao berada pada daerah diseluruh Nagari 

di Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.  

 

5.2. Saran 

Adapun saran atau masukan yang bisa diberikan berdasarkan penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Dengan adanya pemanfaatan penggunaan Sistem Informasi Geografis 

sebagai mengolah data penelitian terkait tanaman kakao, peneliti dapat 

memberikan gambaran daerah mana saja untuk disarankan dan 

direkomendasikan sebagai tempat tumbuh tanaman kakao di wilayah 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam. 

2. Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa di Kenagarian Sikucua 

termasuk dalam wilayah yang direkomendasikan untuk tempat tumbuh 

tanaman kakao dengan kondisi tanah, kondisi drainase dan KTK nya 

termasuk dalam kelas sangat sesuai. 

3. Sebagai sistem informasi bagi masyarakat dan petani kakao untuk 

mengetahui pola persebaran kebun petani kakao di Kecamatan V Koto 

Kampung Dalam. Penelitian ini dapat dilakukan lebih lanjut lagi karena 

untuk evaluasi pengembangan komoditas kakao perlu di koordinasikan 

kepada para petani kakao dan pemerintah setempat.  
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